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ABSTRAK 

 

 

Ary Prima Kurniawan. 2017. “Sistem Pengetahuan dan Teknologi 

Pembuatan Keramik Tanah Liat Galo Gandang”. Skripsi. 

Jurusan Antropologi 

 

 Keramik tanah liat atau tembikar telah dikenal oleh umat manusia sejak 

beribu tahun silam, Galo Gandang adalah salah satu tempat yang menjadi pusat 

kerajinan keramik tanah liat atau tembikar di Minangkabau. Sebelum mengenal 

logam, masyarakat Galo Gandang telah membuat berbagai peralatan dapur 

(sagalo) yang terbuat dari tanah liat dan cara pembuatan yang unik, yakni seperti 

orang menggendang (manggandang). hal inilah yang akhirnya melekat sebagai 

nama Galo Gandang. 

 Tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan dan mengungkap 

fenomena yang terjadi di Jorong Galo Gandang Nagari Andaleh tentang : Jenis 

tanah yang digunakan untuk membuat keramik di Galo Gandang;keramik yang 

dibuat di Galo Gandang; Jenis alat dan serta cara membuat keramik tanah liat 

yang diajarkan secara turun temurun di Galo Gandang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara 

bebas mendalam. Pemilihan informan menggunakan teknik purpossive sampling. 

Analisis data dilakukan dengan cara mengklasifikasikan data-data yang diperoleh 

dari lapangan ke dalam tema-tema, kategori-kategori. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Galo Gandang terdapat dua jenis 

tanah yang menjadi bahan baku pembuatan keramik: tanah liat hitam dan putih, 

yang terdapat di sawah danau. Saat ini di Galo Gandang hanya terdapat tiga 

keluarga yang masih mempertahankan profesi sebagai pengrajin keramik tanah 

liat atau tembikar. Jenis kerajinan yang dibuat sangat banyak, akan tetapi seiring 

berjalan waktu hanya beberapa yang masih bertahan seperti : Pariuak Sigulamin; 

Balango; Cerek atau Teko; Kumbuak; dsb. Disisi lain terdapat salah satu 

kerajinan keramik yang tidak pernah berproduksi sejak tahun 2010 yakni cawan 

pamadu ameh, yang khusus dibuat dari tanah liat hitam. 

 

 

 

 


